PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
METODE KUANTITATIF

PENGGUNAAN MATEMATIKA, STATISTIKA,
DAN KOMPUTER DALAM BERBAGAIDISIPLIN ILMU
UNTUK MEWUJUDKAN KEMAKMURAN BANGSA

JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS LAMPUNG

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT







SEMINAR NASIONAL
METODE KUANTITATIF
2017



PROSIDING
Seminar Nasional
Metode Kuantitatif 2017

ISBN No. 978-602-98559-3-7

Penggunaan Matematika, Statistika, dan Komputer dalam Berbagai Disiplin lImu
untuk Mewujudkan Kemakmuran Bangsa

Editor :
Prof. Mustofa Usman, Ph.D
Dra. Wamiliana, M.A., Ph.D.

Layout & Design :
Shela Malinda Tampubolon

Alamat :
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung, Bandar Lampung
JI. Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
Telp. 0721-701609/Fax. 0721-702767



KATA SAMBUTAN
KETUA PELAKSANA
SEMINAR NASIONAL METODE KUANTITATIF 2017

Seminar Nasional Metode Kuantitatif 2017 diselenggarakan oleh Jurusan Matematika Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung yang dilaksanakan pada tanggal 24 — 25
November 2017. Seminar terselenggara atas kerja sama Jurusan Matematika FMIPA, Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Unila, dan Badan Pusat Statistik (BPS).

Peserta dari Seminar dihadiri lebih dari 160 peserta dari 11 institusi di Indonesia, diantaranya : Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Pusat Statistik, Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung,
Universitas Sriwijaya, Universitas Jember, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Universitas
Cendrawasih, Universitas Teknokrat Indonesia, Universitas Malahayati, dan Universitas Lampung. Dengan
jumlah artikel yang disajikan ada sebanyak 48 artikel hal ini merefleksikan pentingnya seminar nasional
metode kuantitatif dengan tema “pengunaan matematika, statistika dan computer dalam berbagai disiplin
ilmu untuk mewujudkan kemakmuran bangsa”.

Kami berharap seminar ini menjadi tempat untuk para dosen dan mahasiswa untuk berbagi pengalaman dan
membangun kerjasama antar ilmuan. Seminar semacam ini tentu mempunyai pengaruh yang positif pada
iklim akademik khususnya di Unila.

Atas nama panitia, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Rektor, ketua LPPM Unila, dan Dekan
FMIPA Unila serta ketua jurusan matematika FMIPA Unila dan semua panitia yang telah bekerja keras untuk
suksesnya penyelenggaraan seminar ini.

Dan semoga seminar ini dapat menjadi agenda tahunan bagi jurusan matematika FMIPA Unila®

Bandar Lampung, Desember 2017

Prof. Mustofa Usman,Ph.D

Ketua Pelaksana



Penasehat

Pengarah

Penanggung Jawab
Ketua Pelaksana
Sekretaris
Bendahara

Kesekretariatan

Seksi-seksi :

Acara

g B~ W N

A W N

KEPANITIAAN

. Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin, M.P
. Prof. Dr. Bujang Rahman

. Prof. Dr. Ir. Kamal, M.Sc

. Ir. Warsono, M.Sc., Ph.D

. Dr. Hartoyo, M.Si

. Prof. Warsito, S.Si., DEA, Ph.D
. Prof. Dr. Sutopo Hadi, S.Si., M.Sc
. Dian Kurniasari S.Si., M.Sc

. Drs. Suratman Umar, M.Sc.

: Dra. Wamiliana, M.A., Ph.D

: Prof. Drs. Mustofa, M.A., Ph.D
: Dra. Dorrah Aziz, M.Si

: Amanto, S.Si., M.Sc

: Subian Saidi, S.Si., M.Si

Dr. Notiragayu, M.Si

- Syamsu Huda, S.I1.P., M.M
- Srimiati, S.Pd

- Johan, S.P

- Riendi Ferdian, S.1.P

- Siti Marbiyah, S.Si

- Rosihin Anwar, S.Kom

- ShelaMalinda T

- Della Desiyana

- Nandra Adi Prayoga

- Himatika

: Dr. Aang Nuryaman, M.Si

Dr. Khoirin Nisa, M.Si
Drs. Rudi Ruswandi, M.Si



Konsumsi

Transportasi/akomodasi

Perlengkapan

Reviewer

Drs. Eri Setiawan, M.Si

: Widiarti S.Si., M.Si

Dr. Asmiati, M.Si

: Drs. Nusyirwan, M.Si

Agus Sutrisno, S.Si., M.Si

: Drs. Tiryono R., M.Sc., Ph.D

- Agus Suroso, A.Md
- Tamrinsyah

- Supriyadi

- Drajat

- Maeda Sulistiana

: Drs. Suharsono, M.Sc., Ph.D

- Dr. La Zakaria S.Si., M.Sc
- Dr. Muslim Ansori, S.Si., M.Si
- Dr. Ir. Netti Herawati, M.Sc



DAFTAR ISI

KATA SAMBUTAN L ettt sttt i
KEPANITIAAN . ..ottt sttt \Y%
DAFTAR IST. oottt ettt ettt ettt vi

Aplikasi Metode Analisis Homotopi (HAM) pada Sistem Persamaan Diferensial Parsial
Homogen (Fauzia Anisatul F, Suharsono S, dan Dorrah Aziz) . ...........cccoeeeveeeeeceeseeceesrnannenne. 1

Simulasi  Interaksi  Angin  Laut dan Bukit Barisan dalam  Pembentukan
Pola Cuaca di Wilayah Sumatera Barat Menggunakan Model  Wrf-Arw
(Achmad Raflie PANIEVI) . ......ocueeiieieeeeeee ettt et e 7

Penerapan Mekanisme Pertahanan Diri (Self-Defense) sebagai Upaya Strategi Pengurangan
Rasa Takut Terhadap Kejahatan (Studi Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung yang
Menduduki Peringkat Crime Rate Tertinggi) (Teuku Fahmi)..........cccoovviiiiiiiiiiiciececeeeeee, 18

Tingkat Ketahanan Individu Mahasiswa Unila pada Aspek Soft Skill

(Pitojo Budiono, Feni Rosalia, dan Lilih MUfliRaR) . ...........c.ccooeceevieceeeieieiieieeeeieeeeie e, 33
Metode Analisis Homotopi pada Sistem Persamaan Diferensial Parsial Linear Non Homogen
Orde Satu (Atika Faradilla dan Suharsono S) . .........ccoeeeeeeeeoieciieieieceeeceeee e 44
Penerapan Neural Machine Translation Untuk Eksperimen Penerjemahan Secara Otomatis
pada Bahasa Lampung — Indonesia (Zaenal Abidin) ...........ccooioieiieiiiiceeeeeeeeeee e, 53
Ukuran Risiko Cre-Var (Insani Putri dan Khreshna 1. A.Syuhada) . ..............ccovveceevveceennnannnne. 69

Penentuan Risiko Investasi dengan Momen Orde Tinggi V@R-Cv@R
(Marianik dan Khreshna L. A.SYURGAQ).............ccccoocoviiiiiniiiiiiiiiieeteeeeeetee et 77

Simulasi Komputasi Aliran Panas pada Model Pengering Kabinet dengan Metode Beda
Hingga (Vivi Nur Utami, Tiryono Ruby, Subian Saidi, dan Amanto). ............c.cccccevvevvevueennenne. 83

Segmentasi Wilayah Berdasarkan Derajat Kesehatan dengan Menggunakan Finite Mixture
Partial Least Square (Fimix-PIs) (Agustina RIYanti)...........cccccoeveriieienieeieieceeeeeee e 90

Representasi Operator Linier Dari Ruang Barisan Ke Ruang Barisan L 3/2
(Risky Aulia Ulfa, Muslim Ansori, Suharsono S, dan Agus SUFISHO). .......ccccceeeeceeeeecreareannnn. 99

Analisis Rangkaian Resistor, Induktor dan Kapasitor (RLC) dengan Metode Runge-Kutta Dan
Adams Bashforth Moulton (Yudandi K.4., Agus Sutrisno, Amanto, dan Dorrah Aziz). ............. 110


http://www.foxitsoftware.com/shopping
Admin
Rectangle


Representasi Operator Linier dari Ruang Barisan Ke Ruang Barisan L 13/12
(Amanda Yona Ningtyas, Muslim Ansori, Subian Saidi, dan Amanto) .............c.ccoccevvecveevennnne. 116

Desain Kontrol Model Suhu Ruangan (Zulfikar Fakhri Bismar dan Aang Nuryaman) ............. 126

Penerapan Logika Fuzzy pada Suara Tv Sebagai Alternative Menghemat Daya Listrik
(AQUS WENTOTO) . ..ottt ettt ettt e eete e esae e s e e seesseeseesseeseesseessesseessesseensesseessenseessenns 135

Clustering Wilayah Lampung Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan (Henida Widyatama)......... 149

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis Untuk Valuasi Jasa Lingkungan Mangrove dalam
Penyakit Malaria di Provinsi Lampung (Imawan A.Q., Samsul Bakri, dan Dyah W.S.R.W.) ..... 156

Analisis Pengendalian Persediaan Dalam Mencapai Tingkat Produksi Crude Palm Qil (CPO)
yang Optimal di PT. Kresna Duta Agroindo Langling  Merangin-Jambi

(Marcelly Widya W., Hery Wibowo, dan Estika Devi EVinda) ............ccccceceeveceneeceneerenreann 171
Analisis Cluster Data Longitudinal pada Pengelompokan Daerah Berdasarkan Indikator IPM
di Jawa Barat (A.S Awalluddin dan I. TQUFIK). ........c..coeeeeouieeeiieieieeieee et 187
Indek Pembangunan Manusia dan Faktor Yang Mempengaruhinya di Daerah Perkotaan
Provinsi Lampung (Ahmad Rifa'i dan HArtono)...............c.cceeveveeceeceeceeeeceeeeeeeeeeeeve e, 195
Parameter Estimation Of Bernoulli Distribution Using Maximum Likelihood and Bayesian
Methods (Nurmaita Hamsyiah, Khoirin Nisa, dan Warsono)................ccccccceeeeceeceaceeeeanennnn. 214
Proses Pengamanan Data Menggunakan Kombinasi Metode Kriptografi Data Encryption
Standard dan Steganografi End Of File(Dedi Darwis, Wamiliana, dan Akmal Junaidi). ........... 228
Bayesian Inference of Poisson Distribution Using Conjugate A
and Non-Informative Prior (Misgiyati, Khoirin Nisa, dan Warsono). ...............ccccceceevveevenennn.. 241

Analisis Klasifikasi Menggunakan Metode Regresi Logistik Ordinal dan Klasifikasi Naive
Bayes pada Data Alumni Unila Tahun 2016 (Shintia F., Rudi Ruswandi, dan Subian Saidi). ... 251

Analisis Model Markov Switching Autoregressive (MSAR) pada Data Time Series
(Aulianda Prasyanti, Mustofa Usman, dan Dorrah Aziz)............ccccoeeeeveeeeceeeeeceeieecieeeenen, 263

Perbandingan Metode Adams Bashforth-Moulton dan Metode Milne-Simpson dalam
Penyelesaian Persamaan Diferensial Euler Orde-8
(Faranika Latip., Dorrah Aziz, dan SuRQrsono S). .........cccoeeceeveeceereecieneecieseeeeseeeeseeee e 278

Pengembangan Ekowisata dengan Memanfaatkan Media Sosial untuk Mengukur Selera Calon
Konsumen (Gustafika Maulana, Gunardi Djoko Winarso, dan Samsul Bakri). ........................ 293

Diagonalisasi Secara Uniter Matriks Hermite dan Aplikasinya pada Pengamanan Pesan
Rahasia (Abdurrois, Dorrah Aziz, dan Aang Nuryaman) . ..............ccccceeceeceeeeeceeseeceeseeseessseeennns 308


http://www.foxitsoftware.com/shopping
Admin
Rectangle


Pembandingan Metode Runge-Kutta Orde 4 dan Metode Adam-Bashfort Moulton dalam
Penyelesaian Model Pertumbuhan Uang yang Diinvestasikan

(Intan Puspitasari, Agus Sutrisno, Tiryono Ruby, dan Muslim AnSOFi) . ........ccccceeeevecueereennnnn. 328
Menyelesaikan Persamaan Diferensial Linear Orde-N Non
Homogen dengan Fungsi Green

(Fathurrohman Al Ayubi, Dorrah Aziz, dan Muslim ANSOFT)............cocveceeeeeceeceeeieeieereenn, 341

Penyelesaian Kata Ambigu pada Proses Pos Tagging Menggunakan Algoritma Hidden
Markov Model ( HMM ) (Agus Mulyanto, Yeni Agus Nurhuda, dan Nova Wiyanto)................. 347

Sistem Temu Kembali Citra Daun Tumbuhan Menggunakan Metode Eigenface
(Supiyanto dan Samuel A. MARAOWER) . ............cccveeeeeeeecieeceeeeieeeeece et eere e 359

Efektivitas Model Problem Solving dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Lancar
Mahasiswa pada Materi Ph Larutan (Ratu Betta Rudibyani)..........cccccoovevviiiiiiieiiiiieiecee, 368

The Optima/ Bandwidth for Kernel Density Estimation of Skewed Distribution: A Case Study
on Survival Data of Cancer Patients (Netti Herawati, Khoirin Nisa, dan Eri Setiawan).......... 380

Karakteristik Larutan Kimia Di Dalam Air Dengan Menggunakan
Sistem Persamaan Linear (Titik SUPAIWaALD). ..........cceeivieiieiiiiiiieceeeteee ettt 389

Bentuk Solusi Gelombang Berjalan Persamaan AA mKdV Yang Diperumum
(Notiragayu, Rudi Ruswandi, dan La ZakariQ) . .............ccccoeeeeeeeeeceeiieeeieeeeeeeeeeeeeeseeeseeeseesnnns 398

Pendugaan Blup Dan Eblup(Suatu Pendekatan Simulasi) (Nusyirwan) ...........ccccoceveeveieeenenne. 403


http://www.foxitsoftware.com/shopping
Admin
Rectangle


Prosiding Seminar Nasional Metode Kuantitatif 2017
ISBN No. 978-602-98559-3-7

Proses Pengamanan Data Menggunakan Kombinasi Metode Kriptografi Data
Encryption Standard dan Steganografi End Of File

Dedi Darwis™ ™™V, Wamiliana?, Akmal Junaidi®
"D Program Studi Sistem Informasi, Universitas Teknokrat Indonesia
1) Mahasiswa S3 Doktor 1lmu MIPA, Universitas Lampung
E-mail : darwisdedi@teknokrat.ac.id
2 Jurusan Matematika, FMIPA, Universitas Lampung
3) Jurusan IImu Komputer, FMIPA, Universitas Lampung
E-mail : wamiliana.1963@unila.ac.id

ABSTRAK
Metode Data Encrytption Standard (DES) merupakan salah satu metode Kriptografi yang dapat digunakan sebagai alternatif
pengamanan data seperti keamanan password, keamanan jaringan ataupun pengiriman pesan rahasia dalam pertukaran
informasi, namun hasil kriptografi hanya dalam bentuk kode penyandian kata sehingga menimbulkan kecurigaan orang lain
untuk memecahkan kode penyandian tersebut. Pada penelitian ini dikembangkan kombinasi kriptografi yang lebih aman
sehingga pesan rahasia dalam bentuk hasil enkripsi yang akan dikirim disisipkan terlebih dahulu ke media digital seperti
image dan media lainnya yang disebut teknik steganografi, sehingga pihak lain tidak akan curiga bahwa dalam media digital
tersebut terdapat pesan rahasia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk steganografi adalah End Of File (EOF)
karena metode ini mampu mempertahankan kualitas citra yang baik karena antara cover image dan stego image memiliki
kemiripan yang signifikan sehingga tidak menimbulkan kecurigaan. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pesan
rahasia berhasil dienkripsi dengan menggunakan panjang kunci 56 bit kemudian disisipkan pada citra digital menggunakan
EOF dan memiliki hasil pengujian bahwa pesan yang disisipan dapat diambil kembali untuk dapat dilakukan proses dekripsi.

Kata kunci: EOF, DES, Kriptografi, Steganografi

1. PENDAHULUAN

Data dan Informasi merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga keamanannya atau kerahasiannya agar
pihak-pihak yang tidak berkompeten terhadap data tersebut misalkan Laporan Keuangan, keamanan password,
dan keamanan jaringan ataupun data-data penting lainnya. Salah satu cara untuk mengamankan data adalah
menggunakan teknik Kriptografi yaitu ilmu yang mempelajari teknik — teknik matematika yang berhubungan
dengan aspek keamanan informasi seperti kerahasiaan, integritas data,serta otentikasi[1]. Pada implementasinya
banyak sekali metode kriptografi yang dapat digunakan, dari mulai kriptografi klasik sampai kriptografi modern.
Salah satu metode yang cukup populer adalah Data Encryption Standard (DES) karena dapat mengatasi
masalah-masalah yang terjadi seperti pencurian data, penyalahgunaan data, dan kerahasiaan data[2]. Namun saat
ini penggunaan teknik kriptografi masih belum cukup dalam melakukan proses pengamanan data karena masih
menimbulkan kecurigaan karena teks yang disandikan masih terlihat walaupun dalam bentuk-bentuk simbol-
simbol sehingga membuat orang lain ingin memecahkan sandi tersebut, maka dari itu diperlukan teknik lain

yang dapat dikombinasikan dengan teknik kriptografi.

Salah satu teknik yang dapat dikombinasikan adalah steganografi yang merupakan suatu cabang ilmu yang
mempelajari tentang bagaimana menyembunyikan suatu informasi rahasia di dalam suatu informasi lainya[3].
Sama halnya seperti kriptografi, steganografi juga memiliki banyak metode yang dapat digunakan, salah satunya
adalah metode End Of File (EOF) di mana metode ini berfokus pada ukuran suatu citra digital untuk
menyisipkan pesan pada file yang terakhir. Pada metode End Of File, data yang telah dienkripsi akan disisipkan
pada nilai akhir file gambar, sehingga hanya menambah ukuran file dan terdapat penambahan garis-garis pada

bagian bawah file gambar tersebut sehingga tidak banyak merubah kualitas citra aslinya[4].
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Pada penelitian ini akan dilakukan kombinasi dengan menggabungkan teknik kriptografi menggunakan metode
Data Encryption Standard dan teknik steganografi End Of File dengan cara informasi rahasia dalam bentuk text
dienkripsi terlebih dahulu, lalu hasil enkripsi akan dimasukkan ke dalam sebuah citra digital menggunakan
format JPEG. Diharapkan dengan penggabungan dua metode ini dapat meningkatkan keamanan data pada
pesan-pesan rahasia sehingga pihak yang tidak berkompeten tidak akan dapat mengetahui kerahasiaan informasi

yang disimpan.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

1. Pada [5] digunakan Algoritma Data Encryption Standard (DES) dan dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Java untuk menerapkan metode DES dengan kunci simetri sepanjang 64 bit. Hasil
dari penelitian ini adalah dengan adanya aplikasi kriptografi yang dikembangkan berdasarkan
algoritma DES, maka data-data penting dapat diamankan (dienkripsi) ketika hendak dikirim melalui

media internet [5].

2. Pada [2] masalah diterapkan Algoritma DES pada keamanan data pesan text dilakukan dengan cara
permutasi pada blok plainteks permutasi awal kemudian di-enciphering sebanyak 16 kali putaran
serta dalam merancang keamanan data pesan teks dilakukan perancangan input, proses, output dan
salah satunya dapat melakukan program visual basic 6.0 dan dapat melakukan initial permutation
kemudian dipermutasikan dengan matriks permutasi balikan (invers initial permutation) menjadi
blok Cipertext.

3. Pada [6] digunakan. Metode End Of File untuk menyembunyikan pesan rahasia ke dalam citra
digital dengan format ekstensi berupa Jpg dan selanjutnya pesan akan disisipkan pada file terakhir
pada sebuah citra, dengan metode ini ukuran file jumlahnya tidak terbatas. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pesan teks yang disisipkan ke dalam file citra dapat diambil kembali dari citra
tersebut, kemudian berdasarkan pengujian yang dilakukan Pengujian imperectibility memberikan
hasil steganografi pada gambar, dengan metode kuesioner yang menghasilkan 70% mahasiswa
dibidang komputer tidak mengetahui tentang Steganografi dan 100% menyatakan gambar hasil
steganografi tidak dapat terlihat oleh indra mata manusia secara kasat mata. Pada proses pengujian
tahap fidelity tidak nampak nilai MSE yang hanya menghasilkan nilai “0” dan PSNR menghasilkan
nilai “c0” (tak hingga) dikarenakan metode yang digunakan menyisipkan pesan di akhir file tanpa
merubah nilai intensitas warna pikselnya dan Pembuatan aplikasi steganografi dapat diterapkan dan

dijalankan dengan mobile smartphone android.

4. Pada [4] metode Cryptosystem digunakan untuk mengenkripsi data atau pesan rahasia yang berupa
teks angka dengan jumlah maksimum yang dimasukkan adalah 24 digit angka kemudian hasil
enkripsi (Cipertext) akan disembunyikan ke dalam suatu file gambar yang berformat bitmap dengan
ukuran minimum 25x25. Selanjutnya, dilakukan proses ekstraksi dan dekripsi Cipertext, sehingga
diperoleh kembali Plaintext yang berupa data teks angka. Hasil pengujian menunjukkan Algoritma
Rabin Public Key tidak aman untuk serangan chosen-Cipertext attack karena untuk kombinasi

Plaintext dan kunci yang merupakan angka kelipatan “11” akan menghasilkan Cipertext yang

229



Prosiding Seminar Nasional Metode Kuantitatif 2017
ISBN No. 978-602-98559-3-7

merupakan angka kelipatan “11” juga. Sehingga, seorang kriptanalis dapat mengetahui bentuk
Plaintext yang sebenarnya. sedangkan pada metode End Of File, data yang telah dienkripsi akan
disisipkan pada nilai akhir file gambar, sehingga akan menambah ukuran file dan terdapat

penambahan garis-garis pada bagian bawah file gambar tersebut.

2.2 Konsep Kriptografi

Kriptografi yaitu berasal dari bahasa yunani, Crypto dan graphia. Crypto berarti secret (rahasia) dan graphia
berarti writing (tulisan). Menurut terminologinya, kriptografi adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan

pesan ketika pesan dikirim dari suatu tempat ke tempat yang lain[7].
Algoritma dalam kriptografi di bagi menjadi dua, yaitu :[7]

1. Algoritma simetris adalah algoritma yang menggunakan kunci yang sama untuk proses enkripsi
dan proses deskripsi. Adapun contoh algoritma kunci simetris adalah DES (Data Encryption
Standard), Blowfish, Twofish, MARS, IDEA, 3DES (DES diaplikasikan 3 kali), AES(Advanced

Encryption Standard) yang bernama asli Rijndael, Vigenere , dan lain - lain.

2. Algoritma asimetris adalah algoritma yang menggunakan kunci yang berbeda untuk proses
enkripsi dan deskripsi. Adapun contoh algoritma yang menggunakan kunci asimetris adalah RSA

(Riverst Shamir Adleman) dan ECC (Elliptic Curve Cryptography).

2.3 Algoritma Data Encryption Standard

Standar Enkripsi Data (Data Encryption Standard — DES) merupakan algoritma enkripsi yang paling banyak
dipakai di dunia, yang diadopsi oleh NIST (National Institute of Standards and Technology) sebagai standar
pengolahan informasi Federal AS. Secara umum standar enkripsi data terbagi menjadi tiga kelompok yaitu
pemrosesan kunci, enkripsi data 64 bit dan dekripsi data 64 bit yang mana satu kelompok saling berinteraksi satu

sama lain[7].

Pada akhir 1960 IBM memulai riset proyek Lucifer yang dipimpin oleh Horst Feistel untuk kriptografi komputer.
Proyek ini berakhir tahun 1971 dan Lucifer pertama kali dikenal sebagai blok kode pada pengoperasian blok 64
bit dan menggunakan ukuran kunci 128 bit. Setelah IBM mengembangkan sistem enkripsi yang dikomersilkan
maka Lucifer disebut dengan DES (Data Encryption Standard).Proyek ini dipimpin olehWalter Tuchman.Hasil

dari riset ini merupakan versi Lucifer yang bersifat menentang pemecahan algoritma kriptografi.

DES merupakan sistem kriptografi simetri dan tergolong jenis blok kode. DES beroperasi pada ukuran blok 64
bit. DES mengenkripsikan 64 bit teks asli menjadi 64 bit teks kode dengan menggunakan 56 bit kunci internal
(internal key) atau upa-kunci (subkey). Kunci internal dibangkitkan dari kunci eksternal (external key) yang
panjangnya 64 bit[7].

Skema global dari algoritma DES adalah sebagai berikut :
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1. Blok teks-asli dipermutasi dengan matrik permutasi awal (initial permutatiaon atau IP). Bisa
ditulis x0 = IP (x) = LORO, dimana LO terdiri dari 32 bit pertama dari x0 dan 32 bit terakhir dari
RO.

2. Hasil permutasi awal kemudian di-enciphering sebanyak 16 kali (16 putaran). Setiap
putaranmenggunakan kunci internal yang berbedadengan perhitngan LiRi 1 < i < 16, dengan
mengikuti aturan Li = Ri —IRi = Li — I + f (Ri — 1, K1)

3. Hasil enciphering kemudian dipermutasikan dengan matriks permutasi balik (invers
initialpermutation atau IP-1) menjadi blok teks kode. IP-1 ke bitsring R16L16, memperoleh teks-
kode y, kemudiany = IP-1 (R16L16).

2.4 Konsep Steganografi

Steganografi merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang bagaimana menyembunyikan suatu

informasi rahasia di dalam suatu informasi lainya[3].

Steganography membutuhkan dua aspek vyaitu media penyimpan dan informasi rahasia yang akan
disembunyikan. Metode steganography sangat berguna jika digunakan pada steganography komputer karena
banyak format file digital yang dapat dijadikan media untuk menyembunyikan pesan.Steganography digital
menggunakan media digital sebagai wadah penampung, misalnya teks, citra, suara, dan video.Data rahasia yang

disembunyikan juga dapat berupa teks, citra, suara, atau video.

Steganography memanfaatkan kekurangan-kekurangan sistem indera manusia seperti mata (Human Visual
System) dan telinga (Human Auditory System), sehingga tidak diketahui kehadirannya oleh indera manusia
(indera penglihatan atau indera pendengaran) dan mampu menghadapi proses-proses pengolahan sinyal digital

dengan tidak merusak kualitas data yang telah disisipi sampai pada tahap tertentu.

Terdapat tiga aspek yang perlu diperhatikan dalam menyembunyikan pesan:kapasitas, keamanan, dan ketahanan.
Kapasitas merujuk kepada besarnya informasi yang dapat dissmbunyikan oleh media, keamanan merujuk kepada
ketidakmampuan pihak lain untuk mendeteksi keberadaan informasi yang disembunyikan, dan ketahanan
merujuk kepada sejauh mana medium steganography dapat bertahan sebelum pihak lain menghancurkan

informasi yang disembunyikan.

Perbedaan stegranograpy dengan cryptography terletak pada bagaimana proses penyembunyian data dan hasil
akhir dari proses tersebut. Cryptography melakukan proses pengacakan data aslinya sehingga menghasilkan data
terenkripsi yang benar — benar acak dan berbeda dengan aslinya, sedangkan stegranograpy menyembunyikan
dalam data lain yang akan ditumpanginya tanpa mengubah data yang ditumpanginya tersebut sehingga data yang

ditumpanginya sebelum dan setelah proses penyembunyian hamper sama.
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2.5 Citra Digital

Citra adalah gambar pada bidang dua dimensi.Dalam tinjauan matematis, citra merupakan fungsi kontinu dari
intensitas cahaya pada bidang dua dimensi.Di dalam komputer, citra digital disimpan sebagai suatu file dengan
format tertentu.Contoh format citra digital adalah .bmp, .jpg, .png, .gif dan sebagainya.Ukuran citra digital

dinyatakan dalam pixel (picture element)[8].

2.6 Algoritma End Of File

Metode ini pesan yang disisipkan jumlahnya tak terbatas. Akan tetapi efek sampingnya adalah ukuran file
menjadi lebih besar dari ukuran semula. Ukuran file yang terlalu besar dari yang seharusnya, tentu akan
menimbulkan kecurigaan bagi yang mengetahuinya. Oleh karena itu dianjurkan agar ukuran pesan dan ukuran
citra yang digunakan proporsional [9].

Proses penyisipan pesan dengan metode EOF dapat dituliskan dalam algoritma sebagai berikut:

1.Inputkan pesan yang akan disisipkan.

2.Ubah pesan menjadi kode desimal.

3.Inputkan citra grayscale yang akan disisipi pesan.

4.Dapatkan nilai derajat keabuan masing-masing piksel.

5.Tambahkan kode desimal pesan sebagai nilai derajat keabuan diakhir citra.

6.Petakan menjadi citra baru.
Sedangkan ekstraksi pesan yang sudah disisipkan dengan metode EOF dapat dilakukan dengan algoritma
berikut:

1.Inputkan image yang sudah mengandung pesan.

2.Dapatkan nilai derajat keabuan citra tersebut.

3.Ubah nilai tersebut menjadi karakter pesan.

2.7 PSNR (Peak Signal to Noise Ration) dan MSE (Mean Square Error)

PNSR merupakan parameter yang digunakan mengukur kualitas citra yang dihasilkan. Metode PNSR adalah
ukuran perbandingan antara nilai piksel cover image dengan nilai piksel pada citra stego yang dihasilkan.
Sebelum menentukan PNSR terlebih dahulu ditentukan nilai rata-rata kuadrat absolute error antara cover image

dengan citra stego yaitu nilai MSE (Mean Square Error). Berikut ini rumus MSE untuk cover image

berwarna[10]:
MSE, + MSE, + MSE,
MSEHVG = X Y (1)
Keterangan:

MSEavc = Nilai rata-rata MSE cover image.

MSEgr = Nilai MSE warna merah.
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MSEg = Nilai MSE warna hijau.
MSEg = Nilai MSE warna Biru.
XY = Dimensi gambar.

Berikut ini adalah rumus atau formula ang digunakan untuk menghitung PSNR [10]:

2557

PSNR =101g10( 377
2
Keterangan:
PNSR = Nilai PNSR citra digital.
MSE = Nilai Mean Square Error dari citra.

Citra stego dapat dikatakan berkualitas baik jika nilai PNSR dari citra stego tersebut bernilai tinggi. Terdapat
sedikit perbedaan antara cover image dan citra stego setelah penambahan pesan rahasia. Tingkatan kualitas nilai
PNSR berbanding terbalik dengan nilai MSE, semakin tinggi nilai PNSR semakin rendah nilai MSE. Semakin

tinggi kualitas yang dihasilkan dari citra stego maka semakin rendah nilai dari MSE.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu studi pustaka dan literature, Analisis Data, Metode dan Pemodelan

Desain, Implementasi, Pengujian, kesimpulan dan publikasi yang ditunjukkan pada gambar 1.

Survei Awal ‘—J N Studi Pustaka :\> Membuat Rancangan

Implementasi

Simulasi dan Pengujian

Dokumentasi, Eelaporan Penarikan Kesimpulan Analisis Hasil Simulasi
dan Publikasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Enkripsi Kriptografi dan Steganografi

Pada proses pengujian kriptografi akan dilakukan proses pengujian pada aplikasi dari mulai file dalam bentuk
Plaintext sampai dengan Cipertext menggunakan metode Data Encryption Standard sampai proses
Encoding/enkripsi steganografi menggunakan metode End Of File. Adapun proses pengujian enkripsi kriptografi

dan steganografi adalah sebagai berikut :

4.1.1 Data Plaintext

Data sampel yang akan digunakan pada pengujian ini untuk proses pengamanan adalah jurnal laporan keuangan,
karena data ini bersifat penting dan rahasia dalam bentuk format file txt. Adapun contoh data Plaintext yang

digunakan dapat dilihat pada gambar 2.

) jurmal umum - Notepad - x
File Edit Format View Help
JURNAL UMUM .

Tanggal No Bukti Uraian Nama Akun Debet Kredit

15/07/20 A.001-1587 Uang Pangkal Masuk Ang Kas 160.000 2]

15/@7/26 A.ee1-1507 Uang Pangkal Masuk Ang Uang Pangkal [} 100.000

15/@7/28 S$.801-1587 Uang Simpanan Anggota Kas 625.000 Q

15/@7/2@ S.001-1507 Uang Simpanan Anggota Simpanan Pokok @ 1ee.eee

15/07/2@ S.001-1507 Uang Simpanan Anggota Simpanan Wajib @ 500.000

15/07/20@ S.001-1507 Uang Simpanan Anggota Simpanan Sukar © 25.000
| 14/07/20 P.001-1407 Penarikan Uang Simpana Kas 2] 25.000

14/67/26 P.601-1487 Penarikan Uang Simpana Simpanan Wajib 25.008 -]

15/67/20 A.683-1587 Uang Pangkal Masuk Ang Kas 16.000 2]

15/@7/28 A.ee3-1507 Uang Pangkal Masuk Ang Uang Pangkal [} 10.000

15/@7/28 5$.802-1587 Uang Simpanan Anggota Kas 775.000 2]

15/@7/2@ S.002-1507 Uang Simpanan Anggota Simpanan Pokok @ 150.eee N

Gambar 2. Data Plaintext

Setelah data Plaintext dipersiapkan dalam format txt, selanjutnya meng-upload data tersebut ke aplikasi yang
sudah dibuat.

4.1.2 Form Enkripsi

Form ini berfungsi untuk melakukan proses enkripsi data, di mana data Plaintext yang sudah dipersiapkan akan

di-upload ke dalam aplikasi. Form enkripsi dapat dilihat pada gambar 3.
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Enkripsi Dalam 51

Plainteks

B Proses Selanjutnya
i

Gambar 3. Form Enkripsi

Cara penggunaan form enkripsi adalah pertama memasukkan kunci enkripsi dalam hal ini pengguna bebas
memasukkan kunci dalam bentuk apapun, kunci yang dimasukkan akan mempengaruhi hasil enkrispi.
Selanjutnya pengguna dapat mengambil data Plaintext dengan cara memilih Tombol Ambil File Data lalu
memilih Tombol Enkripsi File dan terakhir memilih Tombol Simpan Hasil Enkripsi. Pada gambar 3 terlihat
dengan panjang karakter 3.196 dapat melakukan enkripsi hanya dalam 61 milidetik. Selanjutnya akan dilakukan

proses Encoding steganografi dengan cara memilih Tombol Proses Selanjutnya.

4.1.3 Hasil Cipertext

Cipertext merupakan data hasil dari enkripsi, metode Data Encryption Standard mengubah data Plaintext
menjadi Cipertext dalam format hexadecimal dengan panjang kunci 54 bit. Adapun hasil file Cipertext dapat

dilihat pada gambar 4.

" Jurnal Umum Enkrip - Notepad - x
File Edit Format View Help
k79E43B43B1A2261E79E43B4351A2261E79E4BB43BlA2261E79E43B43BlA2261E79E43B43BlA22619A7982C826D314BF3C1C666ED13ESBA 2
678FC2E3778495CC499912437B3CC3BB3CF73667C03CA01597CBBO92E38308C11977DABR4616F500AE79E43B43B1A22612578945210BD93
2D70A499B4DAGC8FFA7ZF8E992FDBED7B7B62135729E6BASAES11D5E7AB3627D42F7E@9BSBBA43331CFEB35EAF3D3C1657574D97B833B463
9673587319E0433EFFFBCDB41E3ES64C79DB17E016D78C5831A98348B2DBF170B4AC5AD88F779928D1C3F856CC1BAGDO3246CFB7CCDAFS3
3D@674F631C681684F41918254C7398FE47093C29538D79E1FE@6271D10D978FO5B35FE82DDODFB76BABOOFF291B84918C87881409E2D5C8
13F208977580CECLA9347E79E43B43B1A2261716C5C1C33A6A50F40881F C88A4ESF86E84A2F9EDELSD3B8940648428D3607B9CE676A552C
9F63CB31FC63A4EFB83FBSB24A4ECFOEES82131DOBFBDBOBFCD2303E79E43B43B1A22612B4B708162022CBB4C582D020@E27FB17EQ9B5B8A
43331CFA38BFDAC7B721045274D97B833B4639676EB891F65398AD539A2283BE9DBS8FDDCF68448DE233C8563D31FC63A4EFB83FB551BD7927
5D4CC678E79E43B43B1A2261C59BE3190ES61FAD8173D8169C4ED28A2A718FB718365AA113DO3131A2B485CA3D5B127325C3427C9FB5B@S5
4B1B115F36@CFAF20C2DB8BDEAE3FE9C175CDDF58EA67DAO388768199DFSOCBADD7A2B8B53D959A3A37CBOF39661E56FE74C6C4AD47E@9BS
B8A43331CFA3OFDAC7B721045274D97B833B4639676E091F65398AD539A2203BE9DO8FDDCF68440DE233C8563D31FC63A4EFB83FB5460009
F81E4ED3DCBE79E43B43B1A2261AD702B51A839C2B94D45C1FEEES8FDB6826A1B8E65FCCCE3D907C4C192E3CEFE4S5FB1F@CABBOOEGECCCOE
ABC40E4852B8D9C8996BCB27ECBO796FAAGE4E167997E79E43B43B1A2261D19B08197E2C20EQC8EL1720B1CCB7886B1FDCDO875E8F7351BF
B554D7D4678A2708BCEB760927814E388AFD4987423410E384240E481CB466E@91F65398AD53969B1945C0846CO8BSEEA3E434AF2473B15
1B34BAGE6OOALFF7AD73EQA93722FF63412371D6698C6D2A718FB710365AA179AA7239EEFFCE6@33D5B127325C3427CES3EAO8788B1A494A
©64E31BAB7D3304ESCEEAGFS5ABS730E79E43B43B1A2261DA23629096564E8237974B1E4D7F897540881FC88A4ESF865EDCB562FBCCD2C3
8CFC194648F75C130857F5C81956F296B6DA75F 20EB923B627FEQ48643DA9F119278762FA8F262AD285310899BCFO790CCD87009BA24EDFE
8782BF81F9BEDB7131C1CA3122A3E9B766EBEB®2342AD7AA3CA7SFFB16E11ADBB21EFFBA816353BDC7D9C8996BCB27ECBS9CBEBCADSBSF7D
7448B8228F3F68F76DE79E43B43B1A2261CB2FE7A7580653E0F7AD73EGAS3722FF4D45C1FEEES8FDB6869025B3808F60D4AB564D556557D3
ACD4COPACB1683A68900FAB3307832CC7A265F28DED1313E8CAC62936591AEC409B39FFD5190E7C85DED19BO8197E2C20EQC8882AB1F6738
6B73F93E787C93096742031BAEA11443BF7969A105CB3B96F646F28BD88302DD892D1245912B19C3424BE6GBE7D1AEAB86B8COE3B786EE81
A6424CE1A493329480A6D63C34CAC823FED49E79E43B43B1A2261DB991400B51AB67B4D45C1FEEEBFDB6869025B3808F60D4AB564D55655
7D3ACD4COOACB1683A68900FAB3307832CC7A265F 28DED1313E8C4C62936591AEC409B69B2D2CR66954B71D19B08197E2C20EQC8EL720B1
CCB7886B1FDCDE875E8F7351BFB554D7D4678A2263CEGDAFFDO7AB2E388AFD4987423410E384240E481CB466E@91F65398AD539E1F8ECLID
7B1C8D3BE79E43B43B1A226149A12484C7F1D313E79E43B43B1A2261716C5C1C33A6A50F@0B2EE3757B3F616774159B517B64A62ADB1B83
E3BC692771CB3CSCF328DED@SAAE99EESD2BBF7F99FB5BO54B1B115F39FBSBO54B1B115F30F1ACBC18D123BA345A37C9795B2DA924C582D
©200E27FB17E@9BSB8A43331CF6CCSDAE6S2FA64A974D97B833B463967D77EB54C9670BES147180486624E4B85B5C6F352A3887A7998348
B2DBF178B4AC8E84406B53862EA2E79E43B43B1A2261276FF496101AD6B7B1FDCDB875E8F73574F631C681684F41322B9177EDC2EA17DFSE .

Gambar 4. Hasil Cipertext

Dengan hasil Cipertext dari aplikasi yang sudah dibuat, maka dipastikan bahwa data sudah cukup aman karena

orang lain yang tidak berkompeten dalam melihat data tidak akan bisa membaca informasi, karena hasil
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Cipertext menjadi sandi-sandi yang tidak dapat dipahami. Namun akan lebih aman lagi jika data hasil Cipertext

ini diamankan ke dalam citra digital menggunakan teknik steganografi metode End Of File.

4.1.4 Form Encoding/Enkripsi Steganografi

Form ini berfungsi untuk memasukkan gambar asli (cover image) yang akan disisipkan file hasil Cipertext lalu
diproses menjadi gambar yang sudah disisipkan pesan (stego image). Adapun form Encoding steganografi dapat

dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Form Encoding/Enkripsi Steganografi

Cara melakukan proses Encoding adalah memilih gambar sebagai cover image dengan browse file yang telah
disediakan aplikasi, lalu mengambil file Cipertext dan memasukkan password sebagai kunci proses steganografi,

lalu selanjutnya memilih Tombol Simpan Gambar dan Proses Enkripsi.

4.2.  Pengujian Decoding/Dekripsi Steganografi dan Dekripsi Kriptografi

Pada proses pengujian ini akan dilakukan terlebih dahulu proses Decoding/enkripsi steganografi menggunakan
metode End Of File, selanjutnya dekripsi kriptografi menggunakan metode Data Encryption Standard. Adapun

proses pengujian adalah sebagai berikut :

4.2.1 Form Decoding/Dekripsi Steganografi

Form ini berfungsi untuk melakukan proses Decoding/dekripsi yaitu memisahkan stego image dan file isi pesan.

Adapun form Decoding steganografi dapat dilihat pada gambar 6.

236



Prosiding Seminar Nasional Metode Kuantitatif 2017
ISBN No. 978-602-98559-3-7

{ ﬁrmasu Password

F“ Proses Selanjutnya

Gambar 6. Form Decoding/Dekripsi Steganografi

Cara melakukan proses Decoding adalah memilih gambar stego image dengan cara browse file yang telah
disediakan aplikasi lalu memasukkan password beserta konfirmasi sesuai dengan password yang dimasukkan
pada proses Encoding, jika password tidak sesuai maka proses Decoding akan gagal setelah itu menyimpan hasil

steganografi ke lokasi yang diinginkan.

4.2.2 Form Dekripsi Kriptografi

Form ini berfungsi untuk proses dekripsi data yaitu mengembalikan file Cipertext menjadi file Plaintext kembali.

Adapun form dekripsi kriptografi dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Form Dekripsi Steganografi

Cara melakukan proses dekirpsi adalah masukkan kunci yang sesuai pada proses enkripsi kriptografi, jika kunci
salah maka proses dekripsi tidak akan dapat dilakukan. Selanjutnya pilih Tombol Ambil Laporan lalu pilih
Tombol Dekripsi File dan Tombol Simpan Hasil Dekripsi, jika berhasil maka hasil dekirpis dapat ditampilkan

dengan cara memilih Tombol Tampilkan Hasil Dekrip.

4.2.3 Hasil Dekripsi

Jika proses dekripsi berhasil maka hasilnya dapat ditampilkan sesuai dengan data aslinya sebelum dilakukan

proses enkripsi. Adapun tampilan hasil dekripsi dapat dilihat pada gambar 8.
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I jurnal umum - Motepad - x
File Edit Format View Help
JURNAL UMUM )

Tanggal No Bukti Uraian Nama Akun Debet Kredit

15/87/2@ A.661-1567 Uang Pangkal Masuk Ang Kas 100.066 2]

15/07/20 A.0e1-1507 Uang Pangkal Masuk Ang Uang Pangkal e 100.000

15/07/26 S.801-1587 Uang Simpanan Anggota Kas 625.088 (]

15/07/20 5.001-1507 Uang Simpanan Anggota Simpanan Pokok @ 1e0.000

15/07/2@ S.0e1-1507 Uang Simpanan Anggota Simpanan Wajib @ 506.000

15/07/20 $.001-1507 Uang Simpanan Anggota Simpanan Sukar @ 25.000
| 14/07/2@ P.0@1-1487 Penarikan Uang Simpana Kas e 25.000

14/07/20 P.0@1-1407 Penarikan Uang Simpana Simpanan Wajib 25.@0e ]

15/@7/2@ A.e83-1507 Uang Pangkal Masuk Ang Kas 10.0e0 e

15/07/20 A.003-1507 Uang Pangkal Masuk Ang Uang Pangkal 2} 10.008

15/07/20@ S.0e2-1507 Uang Simpanan Anggota Kas 775.0008 (-]

15/87/20 S.882-1567 Uang Simpanan Anggota Simpanan Pokok © 150.e66 :

Gambar 8. Hasil Dekripsi

Pada tampilan hasil dekripsi menunjukkan bahwa gambar 8 dan gambar 2 data Plaintext menghasilkan data yang

sama persis, ini berarti menunjukkan bawwa proses pengujian kriptografi telah berhasil.

4.3 Pengujian Kualitas Citra Steganografi End Of File

Pengujian ini berfungsi untuk memastikan bawah teknik steganografi End Of File yang telah disisipi pesan
rahasia dalam bentuk Cipertext mempunya kualitas yang baik. Berikut ini adalah hasil pengujian kualitas citra
steganografi End Of File berdasarkan aplikasi yang telah dibuat.

4.3.1 Pengujian MSE (Mean Square Error) PNSR (Peak Signal to Noise Ratio)

Pengujian MSE dan PNSR digunakan untuk mengukur kualitas citra yang dihasilkan. Metode PNSR adalah
ukuran perbandingan antara nilai piksel cover image dengan nilai piksel pada citra stego yang dihasilkan. Tabel

1 dan 2 menunjukkan hasil pengujian MSE dan PNSR.

Tabel 1. Hasil Pengujian MSE

Ukuran
Ukuran
No Nama Gambar Gambar MSE
. Stego Image
Asli

1 Tengkorak.jpg 17.1 KB 107 KB 27db

2 Mobil.jpg 68 KB 1.021 KB 29 db

3 Sepeda.jpg 6.3KB 2.52 KB 0.0003 db

4 Hitam.jpg 34.4KB 327 KB 2.6db

5 Putih.jppg 6.36 KB 2.51 KB 0.000008 db
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Tabel 2. Hasil Pengujian PNSR

Ukuran Ukuran
No Nama Gambar . PSNR
Gambar Asli Stego Image

1 Tekngkorak.jpg 210 KB 371 KB 27db
2 Mobil.jpg 210 KB 371 KB 21db
3 Sepeda.jpg 210 KB 374 KB 133 db
4 Hitam.jpg 207 KB 322 KB 22.db
5 Putih.jpg 340 KB 575 KB 104 db

Berdasarkan pengujian MSE dan PNSR didapatkan bahwa nilai MSE yang dihasilkan kurang dari 1 dB dan
PNSR di atas 50, berarti perubahan kualitas warna antara citra asli dengan stego image tidak mengalami
perubahan yang signifikan, sehingga keberadaan dari file yang tersembunyi tidak mudah di deteksi oleh indra

penglihatan manusia.

4.3.2 Pengujian Recovery

Pengujian recovery dilakukan untuk menguji apakah pesan rahasia yang disisipi pada sebuah citra harus dapat
dipisahkan kembali dari stego-image-nya. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat keutuhan pesan yang d

iekstraksi dari sejumlah citra uji. Berikut pengujian recovery yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Recovery

No | Nama Gambar Normal Diputar | Dipotong Recovery
1 Tengkorak.jpg 4 Berhasil
2 Mobil.jpg v Gagal
3 Sepeda.jpg v Gagal
4 Hitam.jpg v Gagal
5 Putih.jpg v Gagal

Dari hasil pengujian recovery yang telah dijabarkan pada table diatas dapat dilihat bahwa pesan rahasia yang
disisipi pada sebuah citra dapat dipisahkan kembali dari stego-image-nya. Namun saat cover image di putar dan

di crop maka pesan tidak dapat dibuka.

5. SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil pengujian kriptografi menggunakan metode Data Encryption Standard, didapatkan
bawha file Plaintext dapat diubah menjadi Cipertext dengan kecepatan 61 Milidetik dengan panjang

karakter 3.196 dan berhasil dikembalikan lagi menjadi file Plaintext

2. Aplikasi steganografi dengan metode End Of File yang telah dibuat didapatkan hasil keakuratan yang 100%

akurat. Dalam proses Encoding dan Decoding akan menghasilkan output yang sama dengan inputannya.
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3.

Hasil pengujian nilai PSNR terhadap image atau file citra digital yang dihasilkan dari aplikasi Steganografi
inipun menunjukkan nilai yang cukup baik bergantung pada besar ukuran file citra yang digunakan dan

besarnya jumlah karakter yang disisipkan pada file citra tersebut

Penggabungan metode Kriptografi Data Encrtyption Standard dan Steganografi End Of File dapat menjadi

salah satu alternative dalam pengamanan data dan informasi
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